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ABSTRAK 

Institusi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh 

Nama : Akrimy 
NIM : 170211011 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan  

Teknik Elektro 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Berpikir Intuisi dan 

Analitis Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Dasar Elektronika Di SMK 
Muhammadiyah Banda Aceh 

 
Pembimbing  : 1. Hari Anna Lastya, MT 
 : 2. Sadrina, ST.,M. Sc. 
 
Berpikir merupakan suatu proses kegiatan mental yang dialami 
oleh seseorang saat dihadapkan pada suatu masalah atau situasi 
yang harus dipecahkan. Berpikir intuisi merupakan bagian dari 
aspek logika yang mengembangkan kemampuan seseorang untuk 
menganalisis secara spontan, cepat dan tepat pada suatu masalah. 
Selain dari pada itu dalam proses memecahkan masalah dasar 
elektronika peserta didik juga memerlukan keterampilan berpikir 
secara terstuktur dan sistematis atau sering disebut dengan 
berpikir analitis. Berpikir analitis merupakan suatu kegiatan 
berpikir dengan sistematis atau terstruktur dan dapat 
mengindentifikasi masalah yang akan dihadapi dengan baik. Pada 
penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
kemampuan berpikir intuisi dan berpikir analitis peserta didik 
SMK Muhammadiyah Banda Aceh dalam memecahkan masalah 
dasar elektronika. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis deskriptif. Tahap penelitian ini, peneliti menggunakan 
instrumen berupa tes dalam bentuk soal tes essay. Subjek yang 
ditujukan pada penelitian ini adalah peserta didik SMK 
Muhammadiyah Banda Aceh yang berjumlah 7 orang diantaranya 
4 orang dari kelas X dan 3 orang dari kelas XI bidang studi 
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Teknik Audio Video. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbandingan kemampuan berpikir peserta didik SMK 
Muhammadiyah Banda yaitu dari 7 orang peserta didik, 3 
diantaranya berkemampuan berpikir intuisi dan 4 diantaranya 
berkemampuan berpikir analitis. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah peserta didik SMK Muhammadiyah Banda Aceh lebih 
didominasi berkemampuan berpikir analitis dari pada berpikir 
intuisi. 

 

Kata kunci : Berpikir Intuisi, Berpikir Analitis, Memecahkan 

Masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan 

kepribadian manusia dan juga ajang perubahan dari seseorang 

yang dilakukannya dengan cara belajar untuk mendapatkan 

keutuhan dalam arti pengembangan potensi. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

memajukan generasi bangsa yang maju dan terhormat.  

Pendidikan menuntut peserta didik untuk reaksi dalam 

menghadapi setiap masalah yang akan dihadapi dalam 

pembelajaran dan membentuk peserta didik sebagai seseorang 

yang memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat, mampu 

berpikir secara mandiri dalam mengatasi masalah, mampu 

menalar secara kritis, serta mampu mengembangkan diri sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

Menurut Rencana Strategis Direktorat Jenderal Vokasi 

2020-2024,  Filosofi pendidikan dikenal dengan empat aspek, 

yaitu: Metafisika, Epistimologi, Aksiologi, dan Logika. 

Metafisika membahas alam nyata, dalam pendidikan 

metafisika ini berkaitan dengan konsep realitas, kegiatan 

praktik dan keterampilan dalam kurikulum. Epistimologi 

membahas pengetahuan (knowledge) dan apa yang 

diketahui/pahami (knowing), yang berarti sangat terkait dengan 
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metode dalam proses belajar mengajar. Aksiologi berhubungan 

dengan nilai (value) yang terkait dengan moral (etika) serta 

keindahan dan seni (estetika). Logika berkaitan dengan 

kemampuan menjawab dan penjelasan dengan benar, logika 

merupakan hasil dari pemikiran dan bagian dari proses berpikir 

yang mencakup dialektikal, argumentatif dan intelektual yang 

berbanding lurus. 

Berpikir merupakan suatu proses kegiatan mental yang 

dialami dan dimiliki seseorang jika mereka dihadapkan pada 

suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir 

juga termasuk gaya belajar yang unik, berpikir terjadi dalam 

aktifitas mental semua orang, yang berfungsi untuk 

memformulasikan atau memecahkan masalah, membuat 

keputusan, serta mencari pemahaman terhadap sesuatu. Proses 

berpikir diperlukan setiap orang dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari yaitu untuk dapat bertahan pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif seperti saat ini.1 

Berpikir intuisi merupakan bagian dari aspek logika yang 

mengembangkan kemampuan pribadi seseorang untuk 

menganalisis secara cepat dengan didasari pengetahuan 

sebelumnya. Dalam proses berpikir ini dibutuhkan 

kemandirian dan tidak dipengaruhi oleh pendapat-pendapat 

                                              
1
Agus Prianggono. Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dalam Pemecahan dan Pengajuan 
Masalah Matemaika Pada Materi Persamaaan Kuadrat. (Surakarta, 
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret. 2012). h. 1. 
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orang lain. Kemandirian dalam berpikir merupakan salah satu 

kunci dalam memecahkan sebuah permasalahan. Berfikir 

intuisi sangat berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan, 

sikap, dan keterampilan yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Dalam pembelajaran peserta didik diwajibkan mampu 

mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditentukan. 

Ketika peserta didik sudah mampu mencapai kompetensi yang 

diinginkan, maka bisa dikatakan peserta didik sudah mampu 

menguasai dan berhasil dalam pembelajaran. 

Selain dari pada itu dalam menunjang kompetensi dalam 

pembelajaran peserta didik juga memerlukan keterampilan 

berpikir secara terstuktur dan sistematis atau sering disebut 

sistem berpikir analitis dikarenakan dalam pembelajaran dasar 

elektronika dimana mata pelajaran ini proses pemecahan 

masalahnya itu dengan cara sistematis dan pasti (perumusan). 

Berpikir analitis merupakan suatu kegiatan berpikir untuk 

mengurai suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal ciri-ciri komponen, hubungan antar satu dengan 

yang lain dan fungsi dari masing-masing komponen dalam satu 

keseluruhan yang terpadu.2 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, analitis artinya bersifat analisis. Sedangkan analisis 

adalah suatu proses penyelidikan terhadap suatu kejadian 

                                              
2
 Aletheia Rabbani, Sekilas Tentang Pengertian, Tujuan, Manfaat 

Analitis, 08 Oktober 2020. Diakses pada tanggal 14 Oktober 2021 dari 
situs: https://www.sosial79.com/2020/08/pengertian-analitis-analisis-
fungsi.html. 
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(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya mulai dari sebab-musabab, hingga 

duduk perkaranya, dan sebagainya. 

Berpikir analitis merupakan kemampuan mengatasi suatu 

permasalahan atas dasar informasi yang dimiliki. Informasi 

yang bersifat kompleks atau komprehensif dipecah menjadi 

informasi prinsip yang mendasar dapat juga menghasilkan 

informasi detail yang akan membantu seseorang dalam 

merumuskan solusi atas permasalahan tersebut. Sesuai dengan 

namanya, cara berpikir ini mengutamakan proses analisis yang 

cukup signifikan.3 

Dasar elektronika salah satu mata pelajaran yang 

menggunakan keterampilan proses berpikir. Melalui mata 

pelajaran dasar elektronika, peserta didik bukan hanya dituntut 

untuk memiliki kemampuan matematis (analitis), melainkan 

juga konsep matematika dimana ilmu yang paling dekat 

dengan perumusan peran intuisi akan muncul pada proses 

menyusun gambaran rancangan penyelesaian masalah secara 

rinci dan melaksanakan gambaran rancangan tersebut. 

Sebaliknya dengan intuisi, intuisi tidak muncul pada proses 

memahami masalah dan memeriksa kembali hasil jawaban hal 

itu disebut analitis.  

                                              
3
 Codemi Publication, Membangun Keterampilan Berpikir: 

Analytical Thinking, Juni 2021. Diakses pada tanggal 14 Oktober 
2021.https://codemi.co.id/membangun-keterampilan-berpikir-analytical-
thinking. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik harus 

memiliki kemampuan berpikir yang kompleks baik itu proses 

berpikir intuisi atau berpikir analitis. Dengan demikian, peserta 

didik memiliki pengalaman sendiri dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir. 

Pada penelitian ini  peneliti merujuk pada beberapa hasil 

penelitian yang relevan baik itu membahas proses berpikir 

intuisi maupun berpikir analitis dimana menjadi sebagai 

pendukung peneliti saat penelitian. Berikut beberapa hasil 

penelitan yang relevan. 

Dari hasil penelitian Anjayani 2017, yang berjudul 

“Deskripsi Intuisi Siswa Berdasarkan Tingkat IQ dalam 

Penyelesaian Masalah Matematika pada Geometri”, 

bahwasanya menjelaskan peserta didik yang ber-IQ tinggi 

sangat mudah memahami masalah geometri menggunakan 

intuisi afirmatori, yang berarti mereka sangat mudah 

memahami masalah secara spontan dari lembar teks soal yang 

diberikan. Di dalam kategori ini peserta didik menggunakan 

feeling untuk membuat perencanaan penyelesaian masalah 

yang tergambar secara spontan dan berpedoman pada 

pengalaman yang sudah didapatkan.4  

Dari hasil penelitian Putri Dwi Waskita, Diola Wahyuni, 

                                              
4
 Anjayani, dkk., “Deskripsi Intuisi Siswa Berdasarkan Tingkat 

IQ dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Geometri”. 
Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai 
Islami) Vol. 1, No.1, Juli 2017, h. 641-647. 
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dan Purna Bayu Nugroho 2019, yang berjudul “Proses 

Berpikir Analitis Mahasiswa Berkarakter Charismatic 

Leadership”, bahwasanya menjelaskan dalam menyelesaikan 

permasalahan, berpikir analitis merupakan serangkaian pola 

diseluruh bagian kompenen yang berguna dalam 

menyelesaikan masalah.5 

Dari hasil penelitian Della Putri Febydiana 2019, yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis dan Sintesis 

Ssiwa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dengan 

Model Advance Organize” menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir analitis siswa tercapai pada proses penyelesaian 

masalah dengan berurutan dengan langkah penyelesaiannya.
6
 

Dari hasil penelitian Puguh Dramawan 2016, dengan judul 

penelitian "Berpikir Analitik Mahasiswa Dalam Mengonstruksi 

Bukti Secara Sintaksis”, menjelaskan bahwa berpikir analitis 

adalah sistem berpikir langkah demi langkah untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang mengaitkan 

hubungan antar satu dengan yang lain dan menjelaskan 

pengaruh antar variabel yang disertai dengan 

                                              
5
 Putri Dwi Waskita1, dkk., “Proses Berpikir Analitis Mahasiswa 

Berkarakter Charismatic Leadership”. Prosiding SEMNASFIP 
(SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN Fakultas Ilmu Pendidikan) Vol. 
1, No.1, Oktober 2019, h. 219-220. Diakses pada tanggal 14 Oktober 
2021 https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SEMNASFIP/index. 

6 
Della Putri Febydiana “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis 

dan Sintesis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dengan 
Model Advance Organize”. Skripsi. (UIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2019), h. 110. 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SEMNASFIP/index
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mempertimbangkan bukti-bukti yang ada, dan dengan adanya 

tantangan situasi yang ambigu juga masalah yang tidak 

terstruktur lengkap atau informasi yang disampaikan kurang, 

sehingga peserta didik dapat memilih informasi yang penting 

dan relevan berdasarkan masalah yang diajukan.7 

Dari hasil penelitian yang relevan diatas menunjukkan 

adanya keragaman mengenai peran proses berpikir intuisi dan 

analitis dalam pembelajaran. Beberapa diantaranya 

menunjukkan adanya faktor proses berpikir intuisi dan analitis 

dalam belajar yang sangat berpengaruh pada pembelajaran. 

Pada penelitian ini memiliki perbedaan dimana peneliti 

berfokus pada dua kemampuan berpikir yaitu proses berpikir 

intuisi dan berpikir analitis. Oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti perbandingan kemampuan berpikir intuisi dan analitis 

dalam pembelajaran dasar elektronika, sehingga peneliti 

mengangkat judul “Analisis Kemampuan Berpikir Intuisi 

dan Analitis Peserta didik Pada Mata Pelajaran Dasar 

elektronika Di SMK Muhammadiyah Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil perbandingan 

                                              
7
 Puguh Darmawan “Berpikir “Analitik Mahasiswa Dalam 

Mengonstruksi Bukti Secara Sintaksis”. JPM (Jurnal Pendidikan 
Matematika)”, Vol. 2, No.2. Agustus 2016, h. 154-165. Diakses pada 
tanggal 14 Oktober 2021. 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jpm/article/viewFile/196/238 
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kemampuan berpikir intuisi dengan berpikir analitis pada 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan mata 

pelajaran dasar elektronika? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hasil perbandingan 

kemampuan berpikir intuisi dengan berpikir analitis pada 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan mata 

pelajaran dasar elektronika. 

D. Manfaat penelitian  

1. Secara Teoritis, Menambah pengetahuan tentang 

bagaimana cara berpikir intuisi maupun analitis, 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam proses 

belajar mengatasi setiap permasalahan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan pembaca sebagai 

sumber informasi, bahan baca, referensi, dan dapat 

dimanfaatkan sebagai kajian bersama bagi pihak-pihak 

yang akan mengadakan penelitian serupa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat mengetahui lebih lanjut tentang kemampuan 

berpikir individual peserta didik, sehingga menindak 
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lanjuti dalam membimbing peserta didik terhadap 

menyelesaikan masalah dasar elektronika. 

b. Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya, baik itu dari 

segi kemampuan intuisi maupun analitis. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan bahan rujukan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut. Peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, 

maka perlu untuk menjelaskan istilah – istilah berikut ini: 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah 

sesuatu untuk dikelompokkan menurut kriteria tertentu 

kemudian membuat kaitan dan ditafsirkan maknanya.8 

2. Kemampuan merupakan kecakapan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau menguasai hal-hal yang 

                                              
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan, dan 

kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan seseorang. 

3. Berpikir merupakan suatu proses kognitif yang 

memunculkan ide untuk menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan informasi (internal ataupun eksternal). 

Berpikir juga melibatkan operasi-operasi mental, 

seperti induksi, deduksi, klasifikasi dan penalaran, 

menganalisis, dan mengkritik sehingga mampu 

mencapai kesimpulan berdasarkan inferensi atau 

judgment yang baik.9 

4. Intuisi adalah sebuah kondisi dimana aspek kognitif 

dari diri seseorang dengan cepat merespon suatu hal 

dalam waktu yang singkat. Dimana perolehan dan 

pemahaman tidak bergantung pada proses penalaran 

dan tidak memerlukan pembenaran atau pembuktian. 

Perbedaan pengalaman yang diperoleh seseorang akan 

membentuk suatu ciri khas yang khusus atau 

karakteristik berpikir dengan sendirinya. Oleh karena 

itu cara berpikir dalam memecahkan masalah yang 

diambil oleh seseorang akan dipengaruhi oleh 

intuisinya.10 

                                              
9
Riyantono, Psikologi Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2010), h. 57. 

10
 Mudrika, dkk., “Profil Intuisi Siswa SMP dalam Memecahkan 

Masalah Geomteri Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa” 
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 01 No. 01 Tahun 2013, h. 2. 
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5. Analitis artinya bersifat analisis. Sedangkan analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu kejadian peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya mulai dari 

sebab-musabab, hingga kedudukan perkaranya.11 

6. Elektronika adalah cabang sains yang berhubungan 

dengan studi aliran dan pengendalian elektron (listrik), 

studi tentang perilaku dan efeknya pada vakum, gas, 

dan semikonduktor serta perangkat-perangkat lainnya 

yang menggunakan elektron tersebut. Pengendalian 

elektron ini dilakukan oleh perangkat elektronika 

dengan cara menghambat, membawa, memilih, 

mengarahkan, mengalihkan, menyimpan, 

memanipulasi, dan mengeksploitasi electron.12 

                                              
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses pada tanggal 
14 Oktober 2021. 

12
 Electronicsandyou.com, diakses pada tanggal 24 Juni 2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kemampuan Berpikir Intuisi 

Berpikir merupakan suatu proses kegiatan mental yang 

dialami dan dimiliki seseorang pada saat dihadapkan dalam 

suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir 

juga termasuk gaya belajar yang unik, berpikir terjadi dalam 

aktivitas mental semua orang yang berfungsi untuk 

memformulasikan atau memecahkan masalah, membuat 

keputusan, serta mencari pemahaman terhadap sesuatu. 

Berpikir merupakan keterampilan kemampuan untuk 

menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan 

berdasarkan inferensi atau judgment yang baik1. Proses 

berpikir diperlukan setiap orang dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari guna untuk dapat bertahan pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif seperti saat ini.2 

1. Pengertian Berpikir Intuisi 

Intuisi adalah subuah kondisi dimana aspek kognitif 

                                              
1
 Riyantono, Psikologi Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2010), h. 57. 

2
 Agus Prianggono.  “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dalam Pemecahan dan Pengajuan 
Masalah Matemaika Pada Materi Persamaaan Kuadrat.” (Surakarta, 
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret. 2012), h. 1. 
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dari diri seseorang dengan cepat merespon suatu hal dalam 

waktu yang singkat. Dimana perolehan dan pemahaman tidak 

bergantung pada proses penalaran dan tidak memerlukan 

pembenaran atau pembuktian. Perbedaan pengalaman yang 

diperoleh seseorang akan membentuk suatu ciri khas yang 

khusus atau  karakteristik berpikir  dengan sendirinya. Oleh 

karena itu cara berpikir dalam memecahkan masalah yang 

diambil oleh seseorang akan dipengaruhi oleh intuisinya.
3
 

Intuisi digunakan untuk membimbing seseorang ke 

arah yang diyakini mampu secara sukarela memberikan 

jawaban yang diperlukan atas suatu masalah. Intuisi membantu 

memprediksi sesuatu di balik fakta empiris. Misalnya, seorang 

siswa yang tahu bahwa dia hanya dapat meluruskan dua poin 

tanpa harus membuktikannya secara analitis, memahami dan 

mempercayainya. Berpikir intuisi merupakan proses berpikir 

yang mengembangkan kemampuan pribadi seseorang untuk 

menganalisis secara cepat dengan didasari pengetahuan 

sebelumnya. Proses berpikir membutuhkan kemandirian dan 

tidak dipengaruhi oleh pendapat-pendapat orang lain. 

Kemandirian dalam berpikir merupakan salah satu kunci dalam 

memecahkan sebuah permasalahan. 

Berfikir intuisi sangat berpengaruh dalam proses 

                                              
3
 Mudrika, dkk., “Profil Intuisi Siswa SMP dalam Memecahkan 

Masalah Geomteri Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 01 No. 01, Tahun 2013, h. 2. 
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pencapaian pembelajaran oleh peserta didik secara formal 

maupun non formal mulai dari pembentukan keterampilan, 

kemampuan, hingga sikap. Dalam pembelajaran peserta didik 

diwajibkan agar mampu mencapai kompetensi-kompetensi 

yang telah ditentukan. Apabila peserta didik sudah mampu 

mencapai kompetensi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

peserta didik sudah sangat mampu menguasai materi dan juga 

berhasil dalam pembelajaran. 

Dari hasil penelitian Anjayani 2017, bahwasanya 

menjelaskan peserta didik yang ber-IQ tinggi sangat mudah 

memahami masalah geometri menggunakan intuisi afirmatori, 

yang berarti mereka sangat mudah memahami masalah secara 

spontan dari lembar teks soal yang diberikan. Di dalam 

kategori ini peserta didik menggunakan feeling untuk membuat 

perencanaan penyelesaian masalah yang tergambar secara 

spontan dan berpedoman pada pengalaman yang sudah 

didapatkan.
4
 

Kemampuan keterampilan berpikir intuitif matematis 

pada peserta didik saat ini masih tergolong dalam kategori 

sedang. Hal ini dipertegas dalam penelitian Muhammad Istiqlal 

2019 yang berjudul Dukungan Kemampuan Intuitif Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika, menghasilkan sebesar 

                                              
4
 Anjayani, dkk., “Deskripsi Intuisi Siswa Berdasarkan Tingkat 

IQ dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Geometri”. 
Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai 
Islami) Vol.1, No.1, Juli 2017, h. 641-647. 



15 

 

 

69,88% peserta didik masih dalam kategori kemampuan 

berfikir intuitif matematis berada diposisi sedang.
5
 Dan 

diperkuat lagi oleh penelitian Fahtur yang menjelaskan 

bahwasanya asal sekolah dan jenis kelamin tidak 

mempengaruhi munculnya kemampuan intutif matematis 

seseorang. Dengan demikian, kemampuan intuitif bisa 

didapatkan dan dikembangkan kepada siapa saja tidak 

memandang dari mana dia berasal.
6
  

2. Karakteristik Berpikir Intuisi 

Dalam proses berpikir Intusisi memiliki beberapa 

karakteristik yang menjadikan seseorang itu sadar akan pola 

berpikirnya. Karakteristik intuisi menurut Fischbein adalah:
7
 

a. Kognisi Langsung (self evident) 

Feeling seseorang dapat dirasakan langsung 

berdasarkan kognisi tanpa harus adanya pembenaran dan 

pembuktian lebih lanjut. 

b. Kepastian Intrinsik (Intrinsik certainly) 

                                              
5
 Muhammad Istiqlal, “Dukungan Kemampuan Intuitif Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika. Vol. 4 No. 2, 2019, h.147. 

 
6
 Siti Fahtur.R. “Pengembangan Insturmen dan Anlisis 

Kemampuan Berpikir Intuitif Matematis” Skripsi. UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Juli, 2017, h. 81-85. 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/JIPMat/article/view/3982/27
95 

7
 ZainalAbidin, “Intuisi Dalam Pembelajaran Matematika”. 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia,2015), h. 26-28. 
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Kepastian intrinstik ini lebih meyakinkan bahwa 

feeling seseorang dalam proses kepastian intriksik sama sekali 

tidak membutuhkan pendukung eksternal. 

c. Pemaksaan/Tegas (Coerciveness) 

Intuisi akan memaksa pada strategi penalaran 

individual yang artinya seseorang akan cenderung menolak 

aspek luar atau interpretasi alternatif yang akan 

mengkondisikan intuisinya.  

d. Extrapolative ness 

Kemampuan dalam mengembangkan alasan 

pendukung dan langkah-langkah saat memecahkan masalah 

secara tindakan intuitif.  

e. Keseluruhan (Globality)  

Kemampuan untuk menyatukan keseluruhan langkah-

langkah yang sudah ditentukan sebelum meraih deduksi yang 

diinginkan. 

Sering kita jumpai dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah banyak peserta didik yang pintar dalam menyelesaikan 

masalah, menggunakan cara-cara yang cerdas di luar dugaan, 

sehingga mereka memberikan jawaban yang singkat dan 

akurat. Selain itu, juga banyak peserta didik yang ketika 

memecahkan masalah cenderung memberikan jawaban yang 

panjang lebar dan terkadang kurang akurat, bahkan banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menemukan 

cara untuk memecahkan masalah. 
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Bahkan terdapat beberpa peserta didik yang dimana 

mereka telah terlebih dahulu mengetahui solusi/ jawaban dari 

sebuah masalah bahkan sebelum mereka membuat langkah 

penyelesaiannya. Dengan demikian, pada saat mereka 

menemukan ide awal dalam menyelesaikan masalah atau 

langkah seperti apa yang paling cocok untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Munculnya ide yang demikian tentunya 

datang secara spontan dan bersifat otomatis (immediate) atau 

muncul tiba-tiba (suddently) merupakan karakter berpikir yang 

melibatkan intuisi. 

3. Faktor yang Mendukung Munculnya Berpikir 

Intuitif 

a. Feeling  

Feeling merupakan sebuah proses munculnya ide 

dalam pikiran dan gabung emosional dimana berfungsi sebagai 

solusi dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi 

sehingga membuat keputusan untuk menghasilkan jawaban 

spontan.  

b. Intrinsik  

Intrinsik adalah ide yang muncul dalam pikiran peserta 

didik secara tiba-tiba sebagai suatu cara untuk membuat 

keputusan sehingga menghasilkan jawaban yang spontan 

dalam proses pemecahan masalah.  
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c. Intervensi  

Intervensi adalah munculnya sebuah ide di dalam 

proses berpikir peserta didik dimana sudah dikaitkan dengan 

pengetahuan yang sebelumnya, untuk melakukan pemecahan 

masalah memerlukan jawaban yang spontan sebagai salah satu 

cara dalam membuat suatu keputusan.8 

Dengan demikian indikator berpikir intuitif yang 

digunakan adalah :  

a. Mampu menyelesaikan masalah dengan jawaban yang 

rasional. 

b. Mampu menyelesaikan masalah dengan mengandalkan 

pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 

c. Mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

generalisasi dari suatu contoh atau konsep. 

B. Kemampuan Berpikir Analitis 

1. Pengertian Berpikir Analitis 

Analitis merupakan suatu kegiatan berpikir untuk 

mengurai suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan 

                                              
8
 Sa’o Sofia. “Bepikir Intuitif Sebagai Solusi Mengatasi 

Rendahnya Prestasi Belajar Matematika”. Jurnal Interview 
Pembelajaran Matematika, Vol. 1 No.1, Juni 2016, h. 45-46. 
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fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
9
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Analitis artinya 

bersifat analisis. Sedangkan analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sebab-musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya. 

Berpikir analitis sendiri merupakan kemampuan 

mengatasi suatu permasalahan atas dasar informasi yang 

dimiliki. Informasi yang bersifat kompleks atau komprehensif 

dipecah menjadi informasi prinsip yang mendasar dapat juga 

menghasilkan informasi detail yang akan membantu individu 

dalam merumuskan solusi atas permasalahan tersebut. Sesuai 

dengan namanya, cara berpikir ini mengutamakan proses 

analisis yang cukup signifikan.
10

 

Berpikir analitis adalah cara berpikir yang sangat 

diutamakan dalam memahami bagian dari situasi. Keadaan ini 

didefinisikan sebagai; 

a. Kemampuan untuk memeriksa dengan teliti dan 

membagi kenyataan menjadi kekuatan dan 

kelemahannya, 

                                              
9
 Rabbani Aletheia, “Sekilas Tentang Pengertian, Tujuan, 

Manfaat Analitis.” 08 Oktober 2020. Diakses pada tanggal 14 Oktober 
2021 dari situs: https://www.sosial79.com/2020/08/pengertian-analitis-
analisis-fungsi.html 

10
 Codemi Publication, Membangun Keterampilan Berpikir: 

Analytical Thinking, Juni 2021. diakses pada tanggal 14 Oktober 2021. 
https://codemi.co.id/membangun-keterampilan-berpikir-analytical-
thinking 

https://www.sosial79.com/2020/08/pengertian-analitis-analisis-fungsi.html
https://www.sosial79.com/2020/08/pengertian-analitis-analisis-fungsi.html
https://codemi.co.id/membangun-keterampilan-berpikir-analytical-thinking/
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b. Mengembangkan kapasitas untuk berpikir dalam 

pemikiran, membedakan cara dalam menyelesaikan 

masalah, menganalisa data, mengingat, dan 

menggunakan informasi.11 

Dari hasil penelitian Puguh Dramawan 2016, 

menjelaskan bahwa berpikir analitis adalah sistem berpikir 

langkah demi langkah untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan yang mengaitkan hubungan antar satu dengan 

yang lain dan menjelaskan pengaruh antar variabel yang 

disertai dengan mempertimbangkan bukti-bukti yang ada, dan 

dengan adanya tantangan situasi yang ambigu juga masalah 

yang tidak terstruktur lengkap atau informasi yang 

disampaikan kurang, sehingga peserta didik dapat memilih 

informasi yang penting dan relevan berdasarkan masalah yang 

diajukan. Dermawan memecahkan level berpikir analitis dalam 

empat level diantaranya: pre-analitis, analitis-parsial, semi 

analitis, dan analitis (complete analytics). Selanjutnya Puguh 

Darmawan merincikan tentang proses berpikir analitis meliputi 

proses-proses kognitif yaitu: membedakan (differentiating), 

mengorganisasi (organizing), memberikan atribut 

(attributing).
12

 

                                              
11 

Ayman Amer, Analytical Thinking (Cairo: Cairo University, 
2005), h. 1. 

12
 Puguh Darmawan “Berpikir “Analitik Mahasiswa Dalam 

Mengonstruksi Bukti Secara Sintaksis”. JPM (Jurnal Pendidikan 
Matematika)”, Vol. 2, No.2. Agustus 2016, h. 154-165. Diakses pada 
tanggal 14 Oktober 2021. 
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2. Karakteristik Berpikir Analitis 

a. Kemampuan mengidentifikasi masalah (inference) 

b. Kemampuan mengenali asumsi (recognition of 

assumption) 

c. Kemampuan penalaran dan logika (deduction) 

d. Kemampuan pengambilan kesimpulan 

(interpretation)13 

3. Ciri-ciri Berpikir Analitis 

Ciri-ciri kemampuan berpikir analitis menurut Achmad 

Cahyana Putra 2020, menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

analitis dapat ditinjau dari  berpikir analitis dalam pemecahan 

masalah yaitu, mendefinisikan secara pasti apa masalah yang 

sebenarnya, sistem berpikir yang rasional, memiliki banyak 

sumber gagasan, menyingkirkan alternatif yang kurang efisien 

dan membuang pilihan-pilihan yang mana tidak memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan pilihan 

opsi ideal dengan melihat solusi terbaik dengan memenuhi 

kriteria yang ditetapkan, mengetahui akibat dan dampak dalam 

menyelesaikan masalah.
14

 

                                                                                            
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jpm/article/viewFile/196/238. 
 13

 Ratna Jatnika, dkk, “Model Corak Berpikir Analitis Pada 
Mahasiswa Berdasarkan Kesesuaian Gaya Belajar Mahasiswa Dengan 
Gaya Mengajar Dosen Dan Metode Mengajar Dosen.” Jurnal 
Sosiohumaniora, Vol. 10, No. 3, November 2008, h. 69-70.  

http://jurnal.unpad.ac.id/sosiohumaniora/article/view/5404/2766  

14
 Achmad Cahyana Putra, “Karakteristik Berpikir Analitis 

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif 



22 

 

 

Menurut Marini 2014 dari hasil penelitiannya dengan 

judul ’Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Dengan 

Gaya Belajar Tipe Investgatif dalam Pemecahan Masalah’ 

menyebutkan beberapa ciri-ciri analitis diantaranya:
15

 

a. Berpikir sistematis 

b. Disiplin tinggi 

c. Menghargai fakta yang disampaikan secara logis 

d. Menyukai hal-hal yang terorganisir 

e. Teliti dan fokus pada detail masalah 

f. Cenderung kaku 

g. Lama dalam mengambil keputusan 

4. Indikator Berpikir Analitis 

Ada beberapa indikator kemampuan berpikir analitis 

diantaranya indikator kemampuan analisis menurut Rokhis 

Setiawati 2018 mengemukakan bahwa ada beberapa indikator 

dalam mengembangkan kemampuan analisis peserta didik 

sebagai berikut:
16

 

                                                                                            
Kelas VIII-B MTsN 5 Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020”. Skripsi, 
Tulungagung, Fakultas Tarbiyah IAIN Tulungagung, 2020, h. 6. 

15
 Marini M.R. “Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa 

Dengan Gaya Belajar Tipe Investgatif dalam Pemecahan Masalah.” 

Skripsi, Jambi, Pendidikan Matematika jurusan PMIPA FKIP 

Universitas Jambi, 2014, h.5. 

16
 Rokhis Setiawati, “Peningkatan Kemampuan Analitis 

Transaksi dalamMenyusun Jurnal Dengan Model Problem Based 
Learning Melalui Pengamatan BT/BK.” Indopendas Jurnal Ilmiah 
Kependidikan. Vol 01. No.1, Februari 2018, h. 1-8. 
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a. Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau 

pendekatan terhadap suatu masalah masuk akal. 

b. Menganalisis pertanyaan-pertanyaan dan memberikan 

contoh yang mendukung atau bertolak belakang. 

c. Menggunakan data yang mendukung sebagai referensi 

untuk menjelaskan mengapa cara itu yang digunakan 

serta jawabannya adalah benar. 

d. Membuat dan mengevaluasi kesimpulan atau putusan 

hasil dari informasi yang sesuai. 

e. Memprediksikan kesimpulan atau hasil putusan dari 

informasi yang sesuai. 

f. Mempertimbangkan validitas dari argumen yang 

dipilih dengan menggunakan sistem berpikir induktif 

dan deduktif. 

Menurut Bloom dalam Krethwohl, dkk 2017, dalam 

bukunya Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran Pengajaran, 

dan Asesmen (Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom). 

Menerangkan ada beberapa tahapan indikator berpikir analitis 

adalah:17 

a. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi) 

Pada tahap ini guru memberi soal berupa masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik 

                                              
17

 Krathwohl, dkk., “Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran 
Pengajaran, dan Asesmen” (Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom). 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2017, h. 120. 
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ditugaskan dengan memecahkan elemen-elemen atau 

unsur-unsur yang terdapat dalam masalah terkait. Hal ini 

bertujuan agar mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang akan digunakannya pada tahap 

berikutnya 

b. Analisis hubungan (identifikasi hubungan) 

Pada tahap ini peserta didik diharuskan menganalisis 

hubungan tiap unsur yang ada serta menganalisis antar 

hubungan tersebut baik itu bersifat kualitas, hal yang 

mempengaruhi, penghambat, dan lain-lain. Pada tahap ini 

indikatornya, terletak pada analisis hubungan antar unsur, 

pada hubungannya 

c. Analisis pengorgnisasian prinsip-prinsip organisasi 

(identifikasi organisasi) 

Pada tahap ini, indikatornya terletak pada antar prinsip-

prinsip yang telah dicanangkan oleh peserta didik pada 

tahap sebelumnya dengan konsep teori yang relevan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam hal ini kita 

dapat merinci menjadi dua bagian pembahasan, yaitu pertama 

cara seseorang menempuh melalui langkah demi langkah yang 

formal/analitis (seperti menggunakan rumus, aturan logika), 

kedua apabila masalahnya dirasa asing atau bahkan sama 

sekali tidak ada hubungannya dengan pengetahuan informal 

seseorang dapat menyelesaikan secara langsung, spontan, cepat 

dan kurang teratur langkah-langkahnya dalam menyelesaikan 
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masalah tersebut, yang berarti bagian kedua ini tergolong 

berpikir intuisi. 

C. Mata Pelajaran Dasar Elektronika 

Elektronika adalah cabang sains yang berhubungan 

dengan studi aliran dan pengendalian elektron (listrik), belajar 

tentang perilaku dan efek pada vakum, gas, dan semikonduktor 

serta perangkat-perangkat lainnya yang menggunakan elektron 

tersebut. Pengendalian elektron ini dilakukan oleh perangkat 

elektronika dengan cara menghambat, membawa, memilih, 

mengarahkan, mengalihkan, menyimpan, memanipulasi, dan 

mengeksploitasi electron.
18

 

Konsep dasar elektronika guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 

atau masalah yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar berpikir kritis dan kreatif dengan juga dapat berkerja 

sama yang tinggi (karakter) peserta didik diminta 

mendiskusikan hasil pengamatannya dan mencatat fakta-fakta 

yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan yang ada. 

Dasar elektronika sekarang ini menjadi salah satu 

bagian dari kurikulum mata pelajaran yang mengatasnamakan 

teknologi informasi. Karena mata pelajaran dasar elektronika 

                                              
18

 Electronicsandyou.com, diakses pada tanggal 24 Juni 2021. 
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merupakan dasar dari pengenalan sebuah perangkat, baik itu 

komputer maupun ponsel. Pada kenyataanya, pengajaran mata 

pelajaran elektronika dasar masih menggunakan cara transfer 

ilmu dari pengajar ke peserta didik secara langsung di kelas. 

Peserta didik hanya menjadi objek pasif yang mendengarkan 

dan menghafal materi yang disampaikan oleh pengajar. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta 

didik diperlukan proses penguatan  berpikir intuisi maupun 

analitis. Dengan begitu peserta didik juga bukan hanya dituntut 

mempunyai keterampilan kemampuan analitis saja, melainkan 

juga kemampuan berpikir intuisi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peserta didik harus mempunyai keterampilan 

kemampuan berpikir yang kompleks. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitan lapangan (field 

research) jenis deskriptif dengan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memberikan gambaran tentang situasi dari sebuah peristiwa 

secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-

sifat, dan hubungan suatu fenomena.1 Jenis penelitian 

deskriptif yaitu data berbentuk kata-kata, skema dan gambar. 

Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan sebab musabab, fakta-fakta, dari sebuah 

peristiwa secara sistematis dan pastinya akurat.
2
 

Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu 

fenomena sosial dengan variabel pengamatan secara langsung 

yang sudah di tentukan secara jelas dan spesifik. Penelitian 

jenis deskriptif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak 

dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di 

lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan 

yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat 

                                              
1
 Djam’an Satori, dkk., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Cet. 

III.  (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 22. 

2
  Nurul Zuriah, “Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan”, 

Cet. III; (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 47.   
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tertentu.
3
 Oleh karena itu penelitian ini mendekskripsikan 

tentang kemampuan berpikir intuisi dan analitis perserta didik 

pada mata pelajaran dasar elektronika.  

B. Kehadiran Peneliti di lapangan 

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan 

sebagai alat pengumpul data utama. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena peneliti sendiri sebagai alat yang paham 

akan kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, 

pada saat mengumpulkan data di lapangan, peneliti berperan 

penting pada saat penelitian dan mengikuti secara aktif seluruh 

kegiatan-kegiatan di lapangan. Peneliti merupakan perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya peneliti yang menjadi pelapor hasilnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian SMK Muhammadiyah Banda Aceh 

yang beralamat di Jalan Ujung Batee, No. 17 Gampong Seutui 

Banda Aceh, Aceh, Indonesia. 

D. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta 

didik kelas X dan XI program studi Teknik Audio Video 

(TAV), (masing-masing 4 orang dari satu kelas) SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. Namun, saat pengambilan data 1 

                                              
3
 Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan 

Praktek, Cet. I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69. 
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orang tidak hadir, sehingga total subjek pada penelitian ini 

adalah 7 orang peserta didik. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal tes. Untuk memperoleh deskripsi rinci tentang 

perbandingan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan, peneliti melakukan tes intuisi dan 

tes analitis terhadap peserta didik yang telah divalidasi oleh 

ahli dengan jumlah 5 butir soal intuisi dan 5 butir soal analitis. 

Tes berupa kategori soal uraian/essay yang disusun 

berdasarkan teori yang telah dipelajari dalam mata pelajaran 

elektronika, diantaranya terdapat materi pengukuran pada 

rangkaian, hukum Kirchoff, dan materi komponen elektronika. 

Selain dari memberi tes peneliti melakukan dokumentasi agar 

mendapatkan data tambahan untuk memperkuat hasil 

penelitian. 

Hasil penelitian dari tes intuisi dan tes analitis akan 

dianalisis secara mendalam. Sesuai dengan tujuan pada 

penelitian ini. Semua fakta data tes yang diperoleh dari 

responden akan diuraikan sejelas mungkin sehingga benar-

benar mampu menjawab permasalahan pada penelitian ini. 

Soal tes dibagi dalam dua kategori yaitu soal tes intuisi 

dan soal tes analitis. 
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1. Soal Berpikir Intuisi 

Soal intuisi juga disusun dalam bentuk soal essay 

berdasarkan teori yang telah dipelajari peserta didik SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh. Soal intuisi meliputi materi 

tentang pengukuran nilai pada sebuah rangkaian, dan 

pengenalan komponen-komponen elektronika. Dalam 

menjawab soal intuisi peneliti memberi batasan waktu 30 

menit kepada responden, karena sesuai dengan aturan berpikir 

intuisi yang cepat dan spontan tanpa memerlukan waktu yang 

panjang. Seperti yang terlihat pada lampiran 1. 

2. Soal Berpikir Analitis 

Soal Analitis merupakan bentuk soal uraian/essay yang 

disusun berdasarkan teori yang telah dipelajari peserta didik 

SMK Muhammadiyah Banda Aceh. Seperti yang terlihat pada 

lampiran 2. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data selama dua hari, yaitu tgl 

24 - 25 Mei 2022, peneliti menjumpai guru bidang kurikulum 

untuk meminta izin dengan membawa surat keterangan untuk 

penelitian, setalah itu langsung diarahkan kepada guru yang 

mengampu mata pelajaran dasar elektronika untuk meminta 

izin dan waktu dari guru tersebut, peneliti sedikit menjelaskan 

sedikit maksud da tujuan kepada responden, kemudian 

langsung memberikan tes analitis untuk dipecahkan. Selesai 

responden menyelesaikan tes analitis, kemudian dilanjutkan 
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dengan memberi tes intuisi, namun pada tes intuisi peneliti 

memberikan batasan waktu sebanyak 30 menit dalam 

memecahkannya. Tes diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui perbandingan kemampuan berpikir analitis dan 

intuisi peserta didik. Pada hari pertama responden yang hadir 

hanya 5 orang, peneliti kembali ke sekolah pada hari 

berikutnya dengan harapan 3 orang lagi berhadir karena sesuai 

target penelitian ini yaitu 8 orang, namun pada hari kedua yang 

hadir 2 orang tambahan dari 5 orang sebelumnya. Dan 

berhubung pada hari berikutnya sekolah sudah mempersiapkan 

untuk untuk ujian akhir semester. Sehingga data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti hanya 7 orang responden. 

G. Analisis Data 

Tahap yang dilakukan dalam analisis data kualitatif 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membaca dan mempelajari data yang sudah diperoleh 

baik yang berasal dari hasil tes intuisi dan tes analitis. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, serta 

mengklasifikasikannya ke dalam bentuk masing-

masing data tes. 

3. Berpikir untuk membuat kategori data sehingga 

mempunyai makna, mencari atau menemukan pola 

dengan antar hubungan, dan membuat temuan-temuan 

umum. 
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4. Pada tahap akhir dalam penelitian ini adalah membuat 

kesimpulan. Peneliti menggunakan cara berfikir 

induktif untuk pengambilan kesimpulan. 

 Adapun teknik yang digunakan dalam analisa kualitatif 

adalah teknik komparatif yaitu analisa yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi dari suatu metode dengan cara 

membandingkan data yang satu dengan data yang lain, dan 

suatu variabel dengan data yang lain. Metode tersebut 

bertujuan untuk membandingkan data tes intuisi dengan data 

tes analitis yang peneliti dapatkan dari lapangan, kemudian 

menarik kesimpulan.
4
 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang 

penting dalam penelitian. Dalam pengecekan keabsahan data 

mempunyai 4 kriteria teknik pemeriksaan. Berikut penjelasan 

mekanisme pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini:
5
 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti ditandai dengan 

pemahaman dan perasaan yang sama bagi orang yang 

                                              

 
4
 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan karya Ilmiah Makalah, 

Skripsi, Tesis dan Desentrasi, (Bandung: Sinar Baru, 1998), h. 4. 

 
5
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & 

D. (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 270-276. 
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membaca laporan atau responden yang mengalaminya sendiri. 

Apabila data yang disajikan sama dengan data yang didapatkan 

dari responden, maka dengan begitu data tersebut dapat 

dipercaya. (data yang disajikan dapat dilihat pada lampiran 03-

10) 

2. Dependabilitas/ Reliabilitas 

Istilah dependabilitas sama dengan reliabilitas. 

Reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut dengan derajat 

ketepatan atau penelitian yang dapat dipercaya, yang 

dibuktikan dengan adanya instrumen penelitian. Reliabilitas 

penelitian kualitatif bisa dicapai dengan mengikuti langkah-

langkah yang telah disusun oleh peneliti dan dikuatkan dengan 

dokumen, bukti, dan gambar secara lengkap dan uraian rinci 

dari data-data yang ada di lapangan. (dapat dilihat pada 

lampiran 1dan 2)  

3. Confirmability 

Konfirmabilitas adalah transparansi penelitian. Semua 

proses penyusunan data penelitian bisa diungkapkan kepada 

umum. Penelitian ini bisa dikatakan objektif/konfirmabilitas 

apabila hasil penelitian tersebut telah disepakati oleh lebih 

banyak orang dengan melihat hasil penelitian yang sudah 

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Sehingga dapat 

dikatakan penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability, dan dapat dipertanggung jawabkan.  
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I. Tahap Penelitian 

Alur tahapan dari penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram flowchart dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Rancangan Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan dan Lokasi Penelitian 

Proses Penelitian dan pengumpulan data dilakukan di 

SMK Muhammadiyah Banda Aceh yang berlokasi di Jalan 

Ujung Batee, No. 17 Gampong Seutui Banda Aceh, Aceh, 

Indonesia. SMK Muhammadiyah Banda Aceh terdapat 3 

bidang studi/kejuruan diantaranya, Teknik Audio Video, 

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Menjahit. SMK 

Muhammadiyah mengampu kelas X, XI, dan XII, memiliki 11 

guru pratikan yang terdiri dari 5 orang laki-laki, dan 6 orang 

perempuan. SMK Muhammadiyah Banda Aceh memiliki 

peserta didik dengan jumlah rata-rata 7-20 peserta didik tiap 

kelasnya. 

Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan dari 

konsultasi dengan dosen pembimbing I dan guru yang 

mengampu mata pelajaran dasar elektronika. Subjek yang pilih 

yaitu peserta didik kelas X 4 orang, dan kelas XI 3 orang. Data 

yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil kemampuan 

proses berpikir melalui soal tes tulis yang akan dianalisis untuk 

mengetahui perbandingan kemampuan berpikir intuisi dan 

analitis peserta didik. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Berpikir Intuisi 

Hasil penelitian ini berupa hasil lembar jawaban tes 

peserta didik kelas X dan Kelas XI SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh, Lembar jawaban responden dianalisis 

berdasarkan ciri-ciri, karakteristik, indikator dan faktor-faktor 

yang mendukung dari berpikir intuisi. Peneliti menganalisis 

lembar jawaban peserta didik dalam bentuk deskriptif dan 

menggunakan cara berpikir induktif dimana hasil analisis 

menjadi jawaban dari rumusan masalah. Berikut tabel hasil 

analisis penelitian berpikir intuisi. 

Tabel 4.1 Analisis Responden Pada Soal Intuisi 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

1. AR Menjawab soal 

langsung 

menuliskan hasil 

dari 

permasalahan 

yang terdapat 

pada soal, 

namun dalam 

menjawab soal 

terdapat 

Bersifat langsung, 

terburu-buru dan 

mampu mengambil 

kesimpulan. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

kekeliruan dapat 

dilihat pada 

penulisan 

“amper”. 

AJ Menjawab soal 

secara spontan 

dan cepat, yaitu 

dengan membuat 

langsung hasil 

dari 

permasalahan 

yang terdapat 

pada soal. 

Bersifat langsung, 

cepat dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

AA Menjawab 

langsung hasil 

dari 

permasalahan 

yang terdapat 

pada soal 

namun, subjek 

menjawab 

nomor 1 

diurutan kedua 

Menghargai fakta, 

Menjawab dengan 

bahasa sendiri, 

mengenali asumsi, 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

dan menjawab 

soal nomor 5 

terlebih dahulu. 

WS Menjawab 

secara langsung 

bahkan subjek 

menulis jawaban 

setelah tanda 

tanya, jawaban 

yang diperoleh 

benar dan 

lengkap dengan 

simbol 

satuannya. 

Spontan, tidak 

membuat rumus, 

cepat dalam 

mengambil tindakan, 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MS Menjawab soal 

secara langsung, 

jawaban yang 

diperoleh benar, 

dan lengkap 

dengan simbol 

satuan “amper” 

meskipun sedikit 

keliru dengan 

Bersifat langsung 

(spontan), ragu-ragu, 

terdapat coretan, 

namun mampu 

mengambil 

kesimpulan. 



39 

 

 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

penulisan. 

HF Menjawab soal 

secara langsung 

jawaban yang 

diperoleh benar, 

yaitu dengan 

hasil jawaban “3 

amper” 

meskipun ada 

sedikit keliru 

pada penulisan. 

Bersifat langsung, 

ragu-ragu, dan 

terburu-buru, 

terdapat coretan, 

namun mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MR Menjawab soal 

dengan membuat 

langkah kecil 

yaitu “24/8” 

yang merupakan 

langkah kecil 

yang digunakan 

untuk 

mendapatkan 

jawaban yang 

pasti dari soal 

yang ada. 

Membuat langkah-

langkah secara 

sistematis, tidak 

spontan, lama dalam 

bertindak dan 

terstruktur. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

2. AR Menjawab 

secara langsung 

tanpa membuat 

langkah-langkah 

yangb terperinci. 

Bersifat langsung, 

terburu-buru, namun 

dapat mengenal 

asumsi, dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

AJ Menjawab 

secara langsung 

tanpa membuat 

langkah-

langkah. 

Bersifat langsung 

(spontan), mampu 

mengandalkan 

pengetahuan 

sebelumnya, 

memiliki 

feeling/kognisi yang 

kuat dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

AA Menjawab soal 

secara langsung 

(spontan), dan 

tidak membuat 

langkah-langkah 

yang sistematis. 

Bersifat langsung 

(spontan), mampu 

mengandalkan 

pengetahuan 

sebelumnya, 

memiliki 

feeling/kognisi yang 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

kuat dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

WS Menjawab soal 

secara langsung 

tanpa membuat 

langkah-langkah 

dalam menjawab 

soal yaitu 

dibuktikan 

dengan membuat 

“24 V” yang 

merupakan hasil 

dari soal. 

Bersifat langsung 

(spontan), mampu 

mengandalkan 

pengetahuan 

sebelumnya, 

memiliki 

feeling/kognisi yang 

kuat dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MS Menjawab soal 

secara langsung 

tanpa membuat 

langkah-langkah 

dalam menjawab 

soal yaitu dapat 

dibuktikan 

dengan membuat 

“24 V” yang 

Bersifat ragu-ragu, 

membutuhkan data 

penguat/referensi 

yang jelas, terdapat 

coretan, namun 

mampu mengambil 

kesimpulan. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

merupakan hasil 

dari soal. 

HF Menjawab soal 

secara langsung 

dengan 

menjawab hasil 

dari yang telah 

diketahui pada 

soal yaitu “24 V” 

yang merupakan 

hasil dari total 

tegangan pada 

kedua baterai 

yang masing-

masing memiliki 

12 Volt. 

Bersifat langsung 

dan tepat, mampu 

mengidentifikasi 

masalah, mengenali 

asumsi dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MR Menjawab soal 

dengan membuat 

sedikit langkah 

yaitu “12+12 = 

24” yang 

merupakan 

bagian dari cara 

Bersifat sistematis, 

dengan membuat 

langkah-langkah, 

tidak spontan, lama 

dalam bertindak, dan 

mampu menjawab 

dengan benar. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

untuk dapatkan 

jawaban pasti 

dari nilai yang 

telah diketahui 

pada soal baru 

kemudian 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar. 

3. AR Menjawab soal 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

mudah dipahami 

dan singkat 

namun tepat 

pada inti 

permasalahan. 

Bersifat sistematis, 

menggunakan bahasa 

sendiri, tidak 

spontan. 

AJ Menjawab soal 

dengan mencoba 

menjelaskan 

cara menguji 

suatu kapasitor 

dengan singkat 

Bersifat langsung, 

singkat, tidak 

membutuhkan 

pendukung eksternal, 

dengan 

menggunakan bahasa 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

padat, langsung 

mengerucut pada 

point 

permasalahan. 

sendiri. 

AA Menjawab soal 

dengan membuat 

langkah yang 

singkat, tepat, 

dan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

yang mudah 

dipahami. 

Bersifat langsung, 

singkat, tidak 

membutuhkan 

pendukung eksternal, 

dan mampu 

mengembangkan 

alasan pendukung 

(Extrapolativeness) 

dan menggunakan 

bahasa sendiri. 

WS Menjawab soal 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

hal ini dapat 

dibuktikan 

dengan membuat 

“apabila di ukur 

dangan angka 

berarti bagus” 

Bersifat langsung, 

singkat, tidak 

membutuhkan 

pendukung eksternal, 

dan mampu 

mengembangkan 

alasan pendukung 

(Extrapolativeness) 

dan menggunakan 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

namun, keliru 

dalam menjawab 

sehingga 

jawaban yang 

dihasilkan salah, 

tidak sesuai 

dengan apa yang 

ditanyakan pada 

soal yaitu 

tentang cara 

menguji kualitas 

suatu kapasitor 

dengan 

menggunakan 

AVO meter. 

bahasa sendiri. 

MS Menjawab soal 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

mudah dipahami 

dan singkat 

namun tepat 

pada inti 

permasalahan. 

Bersifat sistematis, 

teliti, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

HF Menjawab soal 

dengan tidak 

menjurus pada 

permasalahan 

namun, langsung 

membuat dari 

hasil tetang 

bagaimana cara 

dalam pengujian 

(output) yaitu 

dengan redaksi 

“kapasitor bagus 

akan 

mengeluarkan 

angka, jika tidak 

bagus tidak 

mengeluarkan 

angka”. 

Bersifat sistematis, 

teliti, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

MR Tidak menjawab 

soal. 

Tidak menjawab soal 

4. AR Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

Bersifat sistematis, 

singkat, dan 

menggunakan bahasa 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

bahasa sendiri 

pada penjelasan 

fungsi/kegunaan 

dari induktor 

dan jawaban 

yang dihasil itu 

benar. 

sendiri. 

AJ Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

pada penjelasan 

kegunaan dari 

induktor dan 

jawaban yang 

dihasilkan benar. 

Bersifat langsung, 

singkat, tepat, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

AA Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

pada penjelasan 

fungsi/kegunaan 

dari induktor 

Bersifat langsung, 

singkat, tepat, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

dan jawaban 

yang dihasilkan 

benar. 

WS Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

pada penjelasan 

fungsi/kegunaan 

dari induktor 

dan jawaban 

yang dihasil itu 

benar. 

Bersifat langsung, 

singkat, tepat, 

mampu 

mengembangkan 

alasan pendukung 

(Extrapolativeness) 

dan menggunakan 

bahasa sendiri. 

MS Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

pada penjelasan 

fungsi/kegunaan 

dari induktor 

dan jawaban 

yang dihasilkan 

benar. 

Bersifat sistematis, 

singkat, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 



49 

 

 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

HF Menjawab soal 

menggunakan 

bahasa sendiri 

hal itu dapat 

dilihat dari hasil 

jawaban yang 

singkat dan 

jelas. 

Bersifat sistematis, 

singkat, dan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

MR Menjawab soal 

menggunakan 

bahasa sendiri 

yang lengkap, 

sesuai dengan 

apa yang 

ditanyakan pada 

soal. 

Bersifat sistematis, 

detail, tepat, 

cenderung kaku, 

teliti, dan fokus pada 

permasalahan. 

5. 
AR Menjawab soal 

dengan membuat 

warna-warna 

resitor dengan 

benar dan 

lengkap dengan 

nilai yang 

Bersifat sistematis, 

rinci, terstruktur, 

ragu-ragu, dan tidak 

spontan, hingga 

terdapat coretan. 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

dimiliki oleh 

masing-masing 

resistor namun, 

terdapat 

beberapa coretan 

pada lembar 

jawaban yang 

menandakan 

bahwa dia 

memerlukan 

beberapa 

tahapan 

pengecekan 

dalam 

menyelesaikan 

soal. 

AJ Menjawab 

dengan membuat 

warna-warna 

resistor serta 

nilai dari 

masing-masing 

resistor dengan 

Spontan, rinci, 

memiliki kognisi 

yang kuat, mampu 

menalarkan secara 

individu, dan 

mengandalkan 

pengalaman 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

urutan yang 

benar. 

sebelumnya. 

AA Menjawab 

dengan cara 

yang tepat dan 

spontan hal itu 

bisa dilihat pada 

lembar 

jawabannya 

dengan 

mengurutakan 

pada nomor 

pertama yang 

membuktikan 

bahwa memiliki 

feeling yang 

kuat, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, dan 

tanpa 

memerlukan 

intervensi dari 

Bersifat spontan, 

rinci, memiliki 

kognisi yang kuat, 

mampu menalarkan 

secara individu, 

dengan 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya. 



52 

 

 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

luar. 

WS Tidak menjawab 

soal. 

Tidak menjawab 

soal. 

MS Menjawab 

dengan membuat 

warna-warna 

resistor serta 

nilai dari 

masing-masing 

resistor dengan 

urutan yang 

benar. 

Bersifat sistematis, 

rinci, terstruktur, 

rapi, dan sangat 

lengkap. 

HF Menjawab 

dengan membuat 

warna-warna 

resistor dengan 

urutan yang 

benar, lengkap 

dengan nilai 

resistor. 

Bersifat 

sistematis/terstruktur, 

rapi, namun, kurang 

lengkap, 

memerlukan data 

penguat dan tidak 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya. 

MR Menjawab soal 

dengan membuat 

Bersifat 

sistematis/terstruktur, 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis 

Tes Intuisi 

Kesimpulan 

warna-warna 

resitor dengan 

benar dan 

lengkap dengan 

nilai yang 

dimiliki oleh 

masing-masing 

resistor dengan 

urutan pada 

dasarnya. 

teliti dan fokus pada 

soal, rapi, dan sangat 

lengkap dan lama 

dalam bertindak. 

 

2. Hasil Penelitian Berpikir Analitis 

Hasil penelitian ini berupa hasil lembar jawaban tes 

peserta didik kelas X dan Kelas XI SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh, Lembar jawaban responden dianalisis 

berdasarkan ciri-ciri, karakteristik, indikator dan faktor-faktor 

yang mendukung dari berpikir analitis. Peneliti menganalisis 

lembar jawaban peserta didik dalam bentuk deskriptif dan 

menggunakan cara berpikir induktif dimana hasil analisis 

menjadi jawaban dari rumusan masalah. 

 Berikut tabel hasil analisis penelitian berpikir analitis. 

Tabel 4.2 Analisis Jawaban Responden Pada Soal Analitis 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

1. AR Menjawab dengan 

terstruktur, membuat 

diketahui, 

memasukkan nilai 

yang diketahui dari 

tegangan dan 

hambatan, lalu 

membuat kesimpulan. 

Berpikir 

sistematis, 

mampu 

mengindetifikasi 

masalah, 

membuat rumus, 

dan mampu 

memprediksi dari 

informasi yang 

sesuai, mampu 

mengambil 

kesimpulan dan 

teliti dalam 

menjawab 

permasalahan. 

AJ Menjawab secara 

langsung dengan 

membuat hasil nilai 

arus dan satuannya 

tanpa membuat 

langkah-yang 

sistematis. 

Menghargai 

fakta, mengenali 

asumsi, 

mengandalkan 

pengalamaan 

sebelumnya dan 

mampu 

mengambil 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

kesimpulan. 

AA Menjawab dengan 

langsung membuat 

hasil nilai arus dan 

satuannya tanpa 

membuat langkah-

langkah dan 

keterangan secara 

sistematis dan 

terperinci. 

Menghargai 

fakta, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, 

mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

WS Menjawab hanya 

dengan menuliskan 

hasil dari perhitungan 

tanpa membuat 

keterangan atau 

langkah-langkah 

sama sekali. 

Spontan, tidak 

membuat rumus, 

cepat dalam 

mengambil 

tindakan dan 

tidak sistematis. 

MS Menjawab soal 

dengan terstruktur 

dan detail bisa dilihat 

dari cara 

menggunakan rumus, 

Terstruktur, rinci, 

menggunakan 

rumus, 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

membuat langkah 

awal dengan 

menganalisa atau 

mengelompokkan apa 

saja permasalahan 

yang ada pada soal, 

hingga dapat 

mengambil 

kesimpulan. 

menganalisa soal, 

disiplin tinggi, 

teliti dan fokus 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

HF Menjawab soal secara 

terstruktur, 

menggunakan rumus 

dengan detail bisa 

dilihat dari membuat 

langkah awal dengan 

menganalisa 

permasalahan yang 

dimaksudkan pada 

soal. 

Terstruktur, rinci, 

menggunakan 

rumus, 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalis soal, 

disiplin tinggi, 

fokus pada 

permasalahan dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan 

dengan tepat. 

MR Menjawab soal secara Terstruktur, rinci, 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

detail dan sistematis 

berdasarkan kaidah 

rumus, membuat 

rumus dan 

memasukkan nilai 

dengan detail dan 

simbol satuannya. 

menggunakan 

rumus, 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalisis 

soal, disiplin 

tinggi, fokus pada 

permasalahan dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan 

dengan tepat. 

2. AR Langsung 

memberikan jawaban 

yang merupakan 

pengertian dari 

hukum Kirchoff I dan 

Kirchoff II tanpa ada 

keterangan yang 

membedakan antar 

keduanya. 

Mengenali 

asumsi, 

menghargai fakta 

yang ada, 

mencoba 

mengindetifikasi 

masalah, dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

AJ Menjawab secara Mengenali 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

rinci bunyi dari 

hukum Kirchoff I dan 

Kirchoff II lengkap 

dengan keterangan 

pembedaan bunyi 

hukum 

asumsi, dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

AA Menuliskan bunyi 

dari hukum Kirchoff I 

dan Kirchoff II 

dengan jelas dan 

mudah dipahami. 

Mengenali 

asumsi, cepat 

dalam menjawab, 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

WS Menuliskan jawaban 

yang menerangkan 

bunyi dari hukum 

Kirchoff I dan 

Kirchoff II tanpa ada 

keterangan 

pembedaan bunyi dari 

kedua hukum 

tersebut. 

Bersifat 

langsung, 

mengenali 

asumsi, dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

MS Menjawab bunyi dari 

hukum Kirchoff I dan 

Bersifat tidak 

langsung teliti 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

hukum Kirchoff II 

tidak lengkap dengan 

pembedaan dari 

keduanya. 

dan fokus pada 

soal, mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

HF Menjawab soal hanya 

dengan menjelaskan 

bunyi dari hukum 

Kirchoff I dan hukum 

Kirchoff II tidak ada 

keterangan yang 

membedakan antar 

kedua bunyi tersebut. 

Bersifat 

sistematis, teliti, 

mampu 

mengidentifikasi 

masalah, 

mengenali 

asumsi, dan lama 

dalam bertindak, 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MR Menjawab secara 

rinci bunyi dari 

hukum Kirchoff I dan 

Kirchoff II  

Teliti dan fokus 

pada soal, 

mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

mengambil 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

kesimpulan. 

3. AR Menjawab 

permasalahan dengan 

sistematis dan terurut 

serta menuliskan 

rumus yang akan 

digunakan terlebih 

dahulu sebelum 

memasukan nilai R1 

dan R2, dan langsung 

menghitung nilai 

tersebut.  

Sistematis, 

menggunakan 

rumus, mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

menalarkan 

secara logika. 

AJ Menjawab dengan 

membuat diketahui, 

nilai R1 dan R2 

seperti yang sudah 

tertera di soal lengkap 

dengan satuan dari 

hambatan. 

Sistematis, 

menggunakan 

rumus, mengenali 

asumsi, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, dan 

menghargai fakta 

yang ada. 

AA Menjawab dengan 

merumuskan 

Sistematis, 

menggunakan 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

permasalahan yang 

akan diselesaikan dan 

menjawab dengan 

memasukan rumus 

terlebih dahulu 

sebelum menghitung.  

rumus, mengenali 

asumsi, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, dan 

mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

WS Langsung 

menyebutkan hasil 

dari soal telah tertera 

tanpa adanya 

langkah-langkah yang 

konkrit untuk 

mendapatkan 

jawaban. 

Bersifat 

langsung, dan 

tepat, tidak ada 

langkah-langkah. 

MS Menjawab dengan 

mencoba memahami 

permasalahan dengan 

baik dan benar 

dibuktikan dengan 

membuat langkah-

langkah yang ada 

Terstruktur, rinci, 

menggunakan 

rumus, dapat 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalisa soal, 

disiplin tinggi, 



62 

 

 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

pada rumus yang 

telah diketahui. 

teliti dan fokus 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

HF Memberi jawaban 

dengan sistematis 

dapat dilihat dari 

langkah-langkah yang 

diambil mulai dari 

penentuan 

pemasalahan dan apa 

yang menjadi rumus 

atau solusi pada 

permasalahan sampai 

dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Terstruktur, rinci, 

menggunakan 

rumus, dapat 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalisa soal, 

disiplin tinggi, 

teliti dan fokus 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

MR Menjawab dengan 

sistematis dengsn 

merumuskan 

permasalahan yang 

akan diselesaikan, 

lalu memasukan 

rumus dari Rtotal dan 

Terstruktur, rinci, 

menggunakan 

rumus, dapat 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalisa soal, 

disiplin tinggi, 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

memasukan nilai dari 

R yang ada pada 

rumus, serta 

mengambil 

kesimpulan dan 

mengecek ulang hasil 

jawabannya. 

teliti dan fokus 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

4. AR Menjelaskan langkah-

langkah untuk 

mengukur suatu dioda 

itu secara terperinci 

dan membuat 

keterangan dengan 

singkat. 

Bersifat 

sistematis, 

mampu 

mengorganisir, 

mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

menalarkan 

secara logika. 

AJ Menjawab soal 

dengan singkat dan 

detail dengan 

memberi dua langkah 

dalam mengukur 

sebuah dioda. 

Singkat, tidak 

terorganisir, dan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

AA Menjawab dengan Bersifat spontan, 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

kurang rinci dan 

detail itu bisa dilihat 

dari cara menjawab 

yang singkat. 

singkat, ragu-

ragu, tidak 

terorganisir, dan 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya. 

WS Menjawab dengan 

kurang rinci dan 

detail, menjelaskan 

secara singkat dan 

menggunakan bahasa 

sendiri, bisa dilihat 

pada kata “tali dari 

multimeter” yang 

dipilih dalam 

menjawab soal. 

Bersifat 

langsung, 

singkat, dan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

MS Menjawab soal 

dengan terperinci, 

terstruktur dan rapi 

Bersifat 

sistematis, 

mengenali 

asumsi, dapat 

mengindentifikasi 

masalah, dan 

mampu 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

menalarkan 

secara logika. 

HF Menjawab soal 

dengan langkah-

langkah yang sesuai 

mudah dipahami dan 

mengerucut, langkah 

yang pertama yang 

ambil mulai dari 

mengambil sebuah 

dioda, menjelaskan 

cara mengukur secara 

detail sampai kita 

tahu bagaimana agar 

kita dapat melihat 

nilai dioda. 

Bersifat tidak 

langsung, lama 

dalam bertindak, 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

mengenali 

asumsi, dan 

mampu 

menalarkan 

secara logika. 

MR Menjelaskan langkah-

langkah cara 

mengukur sebuah 

dioda dengan 

terstruktur, detail dan 

mudah dipahami bagi 

si pembaca. 

Lama dalam 

bertindak, 

terstruktur, 

mengenali 

asumsi, mampu 

mengindentifikasi 

masalah dengan 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

baik, dan mampu 

menalarkan 

secara logika. 

5. AR Menjawab soal 

dengan membuat 

deskriptif kegunaan 

dari masing-masing 

komponen secara 

singkat dan benar lalu 

menambahkan contoh 

dari masing-masing 

komponen. 

Bersifat kaku, 

ragu-ragu, 

memberikan 

contoh yang 

mendukung fakta, 

dan mampu 

mengenal asumsi 

yang terdapat 

pada soal, 

cenderung 

membutuhkan 

data referensi 

penguat. 

AJ Mendeskripsikan 

komponen pasif dan 

aktif dengan singkat, 

dan menambahkan 

contoh dari 

komponen pasif dan 

komponen aktif 

Cepat dan 

singkat, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, 

mampu 

mengidentifikasi 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

namun terdapat 

kekeliruan dengan 

memasukkan 

kapasitor kedalam 

komponen aktif yang 

seharusnya kapasitor 

merupakan 

komponen pasif. 

masalah, dan 

memberikan 

contoh yang 

mendukung. 

AA Menjawab 

permasalahan dengan 

terstruktur, terperinci 

dan tepat hal itu dapat 

dibuktikan dengan 

mendeskripsikan 

secara tepat apa itu 

komponen pasif dan 

aktif. 

Bersifat ragu-

ragu dan singkat, 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

WS Menjawab cepat dan 

tegas, dapat dilihat 

dari dia cara 

menjawab yaitu 

“tidak perlu dan 

perlu” dia juga 

Bersifat 

langsung, cepat 

dan tepat, 

menggunakan 

bahasa sendiri. 



68 

 

 

Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

menambahkan contoh 

dari kedua komponen 

yang dimaksud. 

MS Menjawab dengan 

singkat padat dan 

jelas lengkap dengan 

contoh dari masing-

masing komponen. 

Bersifat kaku, 

ragu-ragu, 

memberikan 

contoh yang 

mendukung fakta, 

dan mampu 

mengenal asumsi 

yang terdapat 

pada soal, 

cenderung 

membutuhkan 

data referensi 

penguat. 

HF Menjawab dengan 

langsung 

mendeskripsikan 

kedua komponen dan 

menambahkan contoh 

dari masing-masing 

komponen. 

Bersifat kaku, 

ragu-ragu, 

memberikan 

contoh yang 

mendukung fakta, 

dan mampu 

mengenal asumsi 
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Nomor 

Soal 

Subjek Hasil Analisis Tes 

Analitis 

Kesimpulan 

yang terdapat 

pada soal, 

cenderung 

membutuhkan 

data referensi 

penguat. 

MR Menjawab secara 

langsung dengan 

mendeskripsikan 

kedua komponen 

dengan sangat jelas 

dan tepat sesuai 

dengan permasalahan 

yang ada 

Bersifat kaku, 

terstruktur, rinci, 

dapat 

mengindetifikasi 

masalah, mampu 

menganalisa soal, 

disiplin tinggi, 

teliti dan fokus 

dan mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

Berdasarkan dari tabel hasil analisis jawaban tes berpikir 

analitis dan tes berpikir intuisi yang telah dikemukakan diatas, 

berikut peneliti uruaikan perbandingan kemampuan berpikir 

peserta didik secara ringkas dalam tabel dibawah ini : 

3. Hasil Perbandingan Kemampuan Berpikir Intuisi dan 

Berpikir Analitis 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 hasil analisis jawaban tes 

berpikir intuisi dan tes berpikir analitis yang telah 

dikemukakan diatas, berikut peneliti uruaikan perbandingan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Hasil Perbandingan Kemampuan Berpikir Intuisi 

dan Berpikir Analitis. 

No Subjek Hasil Tes 

Intuisi 

Hasil Tes 

Analitis 

Indikasi 

Kemampuan 

1. AR Menjawab 

secara ragu-

ragu, tidak 

spontan, lama 

dalam 

bertindak, 

terlalu fokus 

pada 

permasalahan 

dan terdapat 

beberapa 

coretan. 

Menjawab 

secara 

sistematis, 

terstuktur, 

ragu-ragu, 

tidak 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, 

membutuhkan 

referensi 

pendukung, 

lama dalam 

bertindak, dan 

mencoba 

mengindetifik

asi masalah, 

Analitis 
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serta mampu 

mengambil 

kesimpulan. 

2. AJ Menjawab 

secara 

langsung, 

tepat dan 

singkat, 

mengetahui 

permasalahan 

dan cepat 

dalam 

bertindak, 

menggunakan 

pengalaman 

sebelumnya, 

dan jawaban 

yang 

dihasilkan 

benar. 

Menjawab 

soal secara 

spontan, teliti, 

fokus, 

mengandalkan 

pengalaman 

sebelumnya, 

terdapat 

kekeliruan 

pada jawaban 

dan 

cenderung 

menggunakan 

bahasa 

sendiri, 

Intuisi 

3. AA Menjawab 

soal secara 

langsung, 

mengandalkan 

pengetahuan 

Menjawab 

soal secara 

spontan, cepat 

dalam 

mengambil 

Intuisi 
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sebelumnya, 

menggunakan 

bahasa 

sendiri, dan 

jawaban yang 

dihasilkan 

tepat. 

tindakan, 

mengandalkan 

pengetahuan 

sebelumnya, 

memiliki 

feeling/ 

kognisi yang 

kuat dan tidak 

memerlukan 

data 

pendukung, 

dan mampu 

mengembang

kan alasan 

pendukung 

(Extrapolative

ness). 

4. WS Menjawab 

secara 

spontan, 

cepat, singkat, 

tidak rinci, 

tidak 

menjawab 

semua soal 

Menjawab 

soal secara 

langsung, 

paham pada 

inti 

permasalahan, 

tidak 

sistematis, 

Intuisi 
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yang bersifat 

sistematis. 

menggunakan 

pengalaman 

sebelumnya 

dan mampu 

menyelesaika

n masalah. 

5. MS Menjawab 

soal dengan 

sangat teliti, 

fokus, 

terstuktur dan 

lama 

bertindak, 

memiliki 

beberapa 

coretan. 

Menjawab 

soal secara 

sistematis, 

terstuktur, 

rapi, membuat 

kaidah 

langkah-

langkah 

dengan benar, 

teliti dan 

fokus, lama 

dalam 

bertindak. 

Analitis 

6. HF Menjawab 

soal dengan 

sangat teliti, 

fokus, 

terstuktur dan 

lama 

Menjawab 

soal secara 

sistematis, 

terstuktur, 

rapi, membuat 

kaidah 

Analitis 
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bertindak, 

menggunakan 

langkah-

langkah 

sesuai dengan 

rumus yang 

ada. 

langkah-

langkah 

dengan benar, 

teliti dan 

fokus, lama 

dalam 

bertindak. 

7. MR Menjawab 

soal dengan 

sangat teliti, 

fokus, 

terstuktur, 

rapi, sesuai 

kaidah 

langkah-

langkah 

rumus yang 

ada dan lama 

bertindak. 

Menjawab 

soal secara 

sistematis, 

terstuktur, 

rapi, membuat 

kaidah 

langkah-

langkah 

dengan benar, 

teliti dan 

fokus, dapat 

memahami 

soal dengan 

baik dan lama 

dalam 

bertindak. 

Analitis 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dibuktikan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan pada proses berpikir peserta didik 
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SMK Muhammadiyah Banda Aceh dalam memecahkan 

masalah dasar elektronika, terindikasi ke dalam dua kategori 

berpikir yaitu intuisi dan analitis. Berdasarkan hasil analisis 

jawaban perserta didik, peneliti mendapatkan perbandingan 

proses berpikir, yaitu peserta didik SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh memiliki tingkat bepikir analitis yang tinggi 

dibandingkan kemampuan berpikir intuisi dengan bandingan 

43:57. Hal itu dapat disebabkan oleh sistem belajar yang 

kurang bervariasi dan tidak memiliki cara menyelesaikan/ 

memecahkan masalah yang beragam sehingga membuat 

peserta didik terpaku pada satu cara penyelesaian, ketelitian 

yang tinggi membuat proses memahami masalah menjadi 

lambat dan tidak spontan. Sehingga peserta didik SMK 

Muhammadiyah Banda Aceh lebih mendominasi 

berkemampuan berpikir analitis dibandingkan berpikir intuisi 

dapat dibuktikan dari cara menjawab soal yang teliti, fokus, 

sistematis, cenderung kaku, dan lama dalam bertindak.  

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh dengan mengambil 7 orang subjek diantaranya 4 

orang dari kelas X dan 3 orang dari kelas XI bidang studi 

Teknik Audio Video (TAV) yang bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan berpikir peserta didik baik itu 
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berkemampuan intuisi atau berkemampuan analitis, dalam 

menyelesaikan/memecahkan masalah dasar elektronika seperti 

yang telah tersebut pada rumusan masalah. Untuk menjawab 

rumusan masalah peneliti memberi tes berupa soal 

uraian/essay yang telah divalidasi oleh ahli. Fokus penelitian 

ini adalah pada proses peserta didik dalam 

menyelasaikan/memecahkan masalah dasar elektronika. 

Berdasarkan analisi hasil jawaban responden dapat dinyatakan 

peserta didik SMK Muhammadiyah Banda Aceh lebih 

mendominasi berkemampuan berpikir analitis dibandingkan 

berpikir intuisi dapat dibuktikan dari cara menjawab soal yang 

teliti, fokus, sistematis, cenderung kaku, dan lama dalam 

bertindak. 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian 

Muhammad Istiqlal dengan judul “Dukungan Kemampuan 

Intuitif Dalam Pemecahan Masalah Matematika pada Materi 

Geometri”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan sebesar 

69,88% peserta didik berkategori kemampuan berpikir intuitif 

matematis berada diposisi sedang. Istiqlal juga menekankan 

bahwa kemampuan intuitif memberikan dukungan pada aspek 

efisiensi waktu kinerja responden dalam menyelesaikan 
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masalah matematika.1 Persamaan pada penelitian ini adalah 

pada aspek waktu kinerja siswa yang terbatas dalam 

menyelesaikan masalah. Sedangkan perbedaan pada penelitian 

ini pada fokus materi yang dipecahkan peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian dari 

Siti Fahtur.R dengan judul “Pengembangan Instrumen dan 

Analisis Kemampuan Berpikir Intuitif Matematis” yang 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir intuisi/intuitif 

berada dalam kategori sedang dengan persentase 62,92% dan 

tidak adanya perbedaan kemampuan berpikir intuitif matematis 

siswa yang ditinjau dari aspek jenis kelamin.2 Pada penelitian 

terdapat kesamaan dengan peneliti yaitu pada hasil yang 

menunjukkan bahwa meskipun subjek yang dipilih laki-laki 

semua juga terdapat perbedaan kemampuan berpikir dengan 

begitu mendukung penelitian dari Siti Fahtur.R bahwa tidak 

adanya perbedaan kemampuan berpikir siswa jika ditinjau dari 

jenis kelamin, namun kemampuan berpikir intuisi bisa terletak 

pada siapa saja. 

                                              
1

 Muhammad Istiqlal, “Dukungan Kemampuan Intuitif Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika. Vol. 4 No. 2, 2019, h.147. 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/JIPMat/article/view/3982/2795. 

2
 Siti Fahtur.R. “Pengembangan Insturmen dan Anlisis 

Kemampuan Berpikir Intuitif Matematis” Skripsi. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Juli, 2017, h. 81-85. 
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Hasil Penelitian ini berkaitan dengan penelitian Della 

Putri Febydiana dengan judul “Analisis kemampuan Berpikir 

Analitis dan Sintesis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Geometri Dengan Model Advance Organize” menghasilkan 

bahwa dalam memecahkan masalah geometri siswa memiliki 

kecapaian dibuktikan dengan cara penyelesaian yang berurutan 

sesuai dengan langkah penyelesaiannya.3 Persaman dengan 

penelitian Della terletak pada adanya proses peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dengan berurutan sesuai dengan 

langkah yang ada, namun pada penelitian ini menemukan 

bahwa sebagian peserta didik juga menjawab secara singkat, 

spontan, tepat dan jawaban yang dihasilkan benar serta tidak 

membutukan waktu yang panjang. 

 

                                              
3
 Della Putri Febydiana “Analisis kemampuan Berpikir Analitis 

dan Sintesis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dengan 

Model Advance Organize”. Skripsi. (UIN Sunan Ampel, Surabaya. 

Maret, 2019), h. 110. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil jawaban tes peserta didik 

sesuai dengan ciri-ciri karakteristik dan indikator serta faktor 

berpikir intuisi dan berpikir analitis yang telah dikemukakan 

pada pembahasan dapat dikatakan peserta didik SMK 

Muhammadiyah kelas X dan XI berkemampuan berpikir 

intuisi (43%), dapat dilihat dari mereka dalam memecahkan 

masalah dengan menggunakan pengalaman sebelumnya dan 

spontan dalam memecahkan masalah. Namun beberapa peserta 

didik berkemampuan berpikir analitis (57%), dapat dilihat dari 

cara mereka memecahkan masalah dengan sistematis, teliti dan 

tersrtuktur. Dari 7 orang subjek 3 diantaranya berkemampuan 

berpikir intuisi dan 4 diantaranya berkemampuan berpikir 

analitis. Dengan hasil bandingan (43:57). 43% peserta didik 

SMK berkemampuan berpikir intuisi dan 57% berkemampuan 

berpikir analitis. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa hasil 

perbandingan kemampuan berpikir peserta didik yang 

berkemampuan berpikir intuisi dan berkemampuan berpikir 

aanlitis adalah 43:57. Hal ini menunjukkan bahwa kesimpulan 
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pada penelitian ini adalah peserta didik SMK Muhammadiyah 

Banda Aceh lebih didominasi berkemampuan analitis 

dibandingkan kemampuan intuisi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat di 

kemukakan beberapa saran yang bermanfaat untuk pihak 

terkait, saran tersebut diantaranya: 

1. Diharapkan peserta didik harus memperbanyak 

pengalaman dalam menyelesaikan/memecahkan 

masalah, sehingga dapat memecahkan suatu masalah 

dengan cepat dan tepat kedepannya. 

2. Diharapkan bagi pendidik untuk dapat lebih mengasah 

tingkat kemampuan berpikir intuisi dikarenakan agar 

peserta didik mudah, cepat dan tepat dalam 

memecahkan masalah yang akan dihadapi kedepan. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan dengan 

mengembangluaskan sasaran dan tujuan penelitian, 

sehingga nantinya akan didapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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Lampiran 01 

 

Soal Tes Analitis 

 

1. Empat buah resistor terpasang secara seri pada sebuah 

sumber tegangan sebesar 10 volt, jika diketahui nilai 

R1 = 10 ohm, R2 = 22 ohm, R3 + 47 ohm, R4 = 100 

ohm, nilai arus total yang mengalir pada rangkaian 

tersebut adalah ? 

2. Sebutkan perbedaan bunyi Hukum Kirchoff I dengan 

Hukum Kirchoff II serta tuliskan bunyi dari keduanya 

?  

3. Tentukan nilai Rtotal dari sebuah rangkaian paralel R1 + 

R2 ! 

( Diketahui R1 = 15 ohm dan  R2 = 25 ohm  ) 

 
4. Urutkan tahapan cara mengukur sebuah dioda untuk 

mengetahui nilai dari dioda tersebut ! 

5. Dalam membuat sebuah projek elektronika 

memerlukan beberapa komponen elektronika pada 

umumnya terdapat dua pembagian yaitu komponen 

pasif dan komponen aktif, deskripsikan kegunaan dari 

masing-masing komponen ! 

https://3.bp.blogspot.com/-QzRYxETPrb4/Vq9qmFzAIEI/AAAAAAAAA8o/m-UiMVJDzLg/s1600/gokako%2BRangkaian%2BCampuran%2B001.jpg


Lampiran 02 

 

Soal Tes Intuisi 

 

1. Sebuah aki yang mempunyai tegangan 24 volt, 

digunakan untuk menyalakan lampu yang mempunyai 

hambatan 8 ohm, berapakah kuat arus yang harus 

mengalir pada lampu ? 

2. Jika terdapat 2 buah baterai 12 volt yang dirangkai seri, 

berapakah total tegangan pada kedua ujung rangkaian 

baterai ? 

3. Jelaskan cara menguji kualitas suatu kapasitor dengan 

dengan menggunakan AVO meter ! 

4. Sebutkan fungsi/ kegunaan induktor pada rangkaian 

elektronika ! 

5. Sebutkan warna-warna resistor beserta nilai dari 

masing-masing warna ! 



Lampiran 03 
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Lampiran 09
 

 



 



 



 



 



 



 
 



Lampiran 10 
 

Pengenalan dan Pembagian Soal Analitis (Hari Pertama) 

     

     

 

Pembagian Soal Intuisi (Hari Pertama) 

     



 

    

 

Pembagian Soal Analitis dan Intuisi (Hari Kedua ) 

    

 


